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ABSTRAK 
Kekayaan flora di Indonesia memiliki peran penting bagi masyarakat terutama dalam bidang 
kesehatan. Etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang merupakan salah satu masyarakat yang 
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional khususnya untuk mengobati hipertensi yang 
umum dialami masyarakat. Pengetahuan terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional 
hipertensi diperoleh secara turun temurun melalui mulut ke mulut sehingga tidak terdokumentasi 
dengan baik. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendata jenis tumbuhan, identitas 
tumbuhan, bagian tumbuhan, serta cara penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional mengatasi 
hipertensi oleh etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan metode triangulasi (wawancara, observasi, dan dokumentasi) dan identifikasi 
tumbuhan sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 33 jenis 
tumbuhan dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisional hipertensi. Tumbuhan dari famili 
Rutaceae dan Lamiaceae paling banyak digunakan dengan masing-masing persentase 9%. Bagian 
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun yaitu sebesar 43,2%. Metode perebusan 
menjadi cara penggunaan yang paling banyak digunakan dengan persentase 58%. Hasil penelitian 
dapat dijadikan referensi pengembangan dan penelitian selanjutnya serta dasar untuk 
membandingkan kemiripan atau kedekatan etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang dengan etnik-etnik 
lainnya berdasarkan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional. 
 
Kata Kunci: etnik melayu, hipertensi, tradisional, tumbuhan obat 
 

ABSTRACT 
The rich flora of Indonesia plays a significant role in the lives of its people, particularly in health. 
The Mulia Kerta Ketapang Melayu ethnic group is one community that utilizes herbs for traditional 
medicine, especially for treating hypertension, a common condition in society. Knowledge of plant 
use for traditional hypertension medicine is passed down orally from generation to generation, 
resulting in a lack of proper documentation. This research aimed to document the plant species, 
identities, parts used, and procedures for utilizing plants as hypertension medicine by the Mulia 
Kerta Ketapang Melayu ethnic group. This study is a qualitative descriptive research employing 
triangulation methods (interviews, observation, and documentation) and plant identification as the 
primary data collection tools. The results of the study identified 33 plant species used as traditional 
hypertension medicine. Plants from the Rutaceae and Lamiaceae families were the most commonly 
utilized, each accounting for 9% of the species. Leaves were the most frequently used plant part, 
constituting 43.2%, while the boiling method was the most commonly employed preparation 
technique, used in 58% of cases. The findings of this research can serve as a reference for further 
studies and as a basis for comparing the similarities or connections between the Mulia Kerta 
Ketapang Melayu ethnic group and other ethnic groups in their use of traditional medicinal plants. 
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PENDAHULUAN 

Keadaan alam Indonesia baik iklim maupun struktur geografi menjadi 

pendukung tingginya keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia (Faturrahman et 

al., 2023; Ramdhayani et al., 2023; Susana et al., 2023). Keanekaragaman flora 

memiliki peran penting bagi manusia salah satunya dalam bidang kesehatan 

(Adriadi et al., 2023; Nuraida & Sari, 2019). Imran et al. (2021) menjelaskan bahwa 

sebanyak 1.300 spesies tumbuhan diketahui memiliki potensi obat. Masyarakat 

Indonesia secara turun temurun memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan baku obat 

yang digunakan dalam pengobatan tradisional dengan cara khas masing-masing 

(Jayanti, 2022; Lovadi et al., 2021; Tan et al., 2022).  

Pemanfaatan kekayaan alam Indonesia sebagai bahan baku obat tradisional 

dipraktikkan oleh masyarakat etnik salah satunya untuk mengobati hipertensi (Base 

et al., 2022; Pahlani et al., 2024; Wati et al., 2020; Yulia et al., 2023). Menurut 

Sumartini et al. (2020) hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah dalam 

tubuh melebihi batas normal yaitu 140/90 mmHg. Kasus hipertensi tergolong 

umum ditemukan di Indonesia bahkan seluruh dunia yang dapat menyebabkan 

penyakit mematikan seperti jantung koroner, stroke, dan gagal jantung (Purwono et 

al., 2020; Vera & Yanti, 2020). Purwono et al. (2020) menuturkan bahwa usia, jenis 

kelamin, genetik, merokok, obesitas, stres, konsumsi garam dan kafein tinggi, 

merupakan faktor yang dapat menyebabkan tingginya tekanan darah. 

Salah satu masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan obat tradisional 

sebagai obat hipertensi adalah masyarakat etnik Melayu Mulia Kerta di Kecamatan 

Mulia Kerta Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat. Etnik Melayu Mulia Kerta 

Ketapang merupakan etnik yang mendominasi di Kabupaten Ketapang. Hal itu 

dikarenakan berpindahnya pusat pemerintahan kerajaan Melayu Tanjungpura ke 

Mulia Kerta. Hampir seluruh etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang beragama Islam 

sehingga memegang erat ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pengobatan penyakit, etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang percaya bahwa Allah 

SWT telah menyediakan obat segala penyakit di dunia salah satunya terkandung 

dalam tumbuh-tumbuhan. Etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang memanfaatkan 

tumbuhan obat sebagai pengobatan tradisional berbagai penyakit, termasuk 

hipertensi.  

Selain etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang, pemanfaatan tumbuhan obat 

untuk mengatasi hipertensi juga dilakukan oleh masyarakat di daerah lain, seperti 
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penelitian yang dilakukan Saranani et al. (2021) di Kecamatan Poleang Tenggara 

Kabupaten Bombana Sulawesi Tenggara dan Base et al. (2022) di Kelurahan 

Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Masyarakat percaya 

bahwa tumbuhan lebih aman dan efektif digunakan sebagai obat karena resiko efek 

samping dan ketergantungan yang rendah (Indrayani et al., 2024; Septa et al., 2023). 

Sejalan dengan Jaya et al. (2020) dan Yuwindry et al. (2021), penggunaan obat kimia 

sintetis dapat mengakibatkan efek samping hingga toksisitas jika digunakan dalam 

jangka waktu lama dan tidak sesuai dosis yang tepat. Selain itu, pengobatan 

tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan dinilai lebih murah dan mudah 

didapatkan masyarakat baik dari hasil menanam sendiri di pekarangan rumah, 

membeli di pasar, atau dari hasil tanaman kerabat dan kenalan (Ananda & Suprihati, 

2023).  

Pengetahuan terkait penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk 

mengobati hipertensi diperoleh masyarakat secara turun temurun melalui lisan. 

Akibatnya, informasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat tradisional hipertensi 

tidak terdokumentasi dengan baik dan dikhawatirkan hilang seiring perkembangan 

zaman. Selain itu, penelitian tentang etnobotani tumbuhan obat tradisional 

hipertensi etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Informasi penting pemanfaatan tumbuhan obat tradisional sebagai obat hipertensi 

oleh etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut 

dan pengembangan inovatif dalam pengobatan hipertensi yang lebih efektif (Aryani 

et al., 2023; Devi et al., 2023; Masykur et al., n.d.; Santoso, 2019). Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendata jenis tumbuhan, identitas 

tumbuhan, bagian tumbuhan, serta cara penggunaan tumbuhan sebagai obat 

tradisional untuk mengatasi hipertensi oleh etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang 

sehingga informasi penting dapat terdokumentasi dengan baik.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lokasi penelitian 

di Kelurahan Mulia Kerta Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. Waktu 

penelitian berlangsung selama empat bulan yaitu Februari 2024 sampai dengan Mei 

2024. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta identifikasi tumbuhan. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah pedoman wawancara dan lembar observasi. Peta wilayah dan titik koordinat 

kelurahan Mulia Kerta Ketapang sebagai lokasi penelitian tersaji dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta wilayah kelurahan Mulia Kerta kabupaten Ketapang 

Wawancara dilakukan dengan dua belas informan yang terdiri dari lima 

orang informan kunci yang memenuhi kriteria dan tujuh orang masyarakat 

Kelurahan Mulia Kerta Ketapang. Kriteria informan kunci (Martha & Kresno, 2016) 

yaitu: merupakan masyarakat etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang; memiliki peran 

penting dan pengetahuan terkait penggunaan obat tradisional hipertensi etnik 

Melayu Kelurahan Mulia Kerta Ketapang; dapat ditemui dan memberikan informasi 

yang diperlukan dengan mudah; dan dapat menyampaikan informasi dengan 

bahasa sendiri (natural). Informan ditentukan dengan teknik snowball sampling. 

Snowball sampling merupakan teknik pengumpulan data melalui informan yang 

ditunjuk oleh informan lain dan terus berlanjut hingga data jenuh (Naderifar et al., 

2017). Wawancara dilakukan dengan pedoman berupa lembar wawancara yang 

dikembangkan dari penelitian sebelumnya berisi 10 pertanyaan dari tiga aspek yaitu 

aspek jenis tumbuhan obat untuk mengetahui identitas tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan; aspek manfaat tumbuhan obat untuk mengetahui bagian yang 

digunakan dan cara pemanfaatan tumbuhan obat; aspek budidaya tumbuhan obat 

untuk mengetahui cara memperoleh informasi pemanfaatan dan tumbuhan obat 

(Ruqoyah, 2017).  

Observasi dilakukan di lapangan yaitu mengamati tumbuhan di 

lingkungannya dan mencatat hasil pengamatan di catatan lapangan dan lembar 

observasi. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui morfologi tumbuhan atau ciri 

fisik tumbuhan yang hanya bisa terlihat di lingkungannya. Dokumentasi dilakukan 

dengan mengambil gambar pada tahap wawancara dan observasi. Pengambilan 

gambar tumbuhan dilakukan sebanyak dua kali yaitu mengambil gambar tumbuhan 

1°50'51.8"S109°59'38.3"E 
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di lingkungannya dan pengambilan gambar sampel tumbuhan pada latar putih. 

Selain itu, dilakukan pengambilan sampel tumbuhan yaitu seluruh bagian tumbuhan 

atau jika tidak memungkinkan cukup bagian vegetatif dan generatif tumbuhan untuk 

dibuat herbarium. Langkah-langkah pembuatan herbarium yaitu preparing, 

collecting, proserving, dan mounting (Bridson & Forman, 1992). Herbarium 

berfungsi untuk memudahkan proses pengamatan dan identifikasi tumbuhan. 

Identifikasi tumbuhan dilakukan dengan mencocokkan morfologi sampel tumbuhan 

dengan morfologi tumbuhan yang sudah diketahui menggunakan bantuan buku 

Flora van Steenis (2013) dan buku Morfologi Tumbuhan Tjitrosoepomo (2020). 

Kemudian dilakukan pengecekan keabsahan spesies tumbuhan dengan web resmi 

yang mendata berbagai spesies tumbuhan dunia yaitu POWO dan Plantamor serta 

dengan sumber artikel dan buku lain. 

Pengolahan data tumbuhan khususnya nilai pemanfaatan bagian tumbuhan 

ditentukan dengan menggunakan rumus Plant Part Value (PPV) (Brahmi et al., 2023) 

yaitu: 

%	𝑃𝑃𝑉 = 	
Σ𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛	𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
ΣJumlah	seluruh	organ	tumbuhan 	𝑥	100 

Sedangkan untuk menentukan nilai aspek lainnya digunakan rumus 

persentase: 

%	 = 	
𝜮𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌	𝒚𝒂𝒏𝒈	𝒅𝒊𝒄𝒂𝒓𝒊
𝜮𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉	𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌 	𝒙	𝟏𝟎𝟎 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat 

etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang sebagai obat tradisional mengatasi hipertensi 

berjumlah 33 jenis tumbuhan. Seluruh tumbuhan obat tradisional hipertensi yang 

berjumlah 33 jenis tergolong dalam 25 famili berbeda yaitu Phyllanthaceae, 

Basellaceae, Fabaceae, Acanthaceae, Iridaceae, Passifloraceae, Asteraceae, 

Moraceae, Poaceae, Lauraceae, Oxalidaceae, Solanaceae, Lamiaceae, Piperaceae, 

Apiaceae, Rubiaceae, Araliaceae, Pandanaceae, Apocynaceae, Myrtaceae, 

Rutaceae, Muntingiaceae, Euphorbiaceae, Cucurbitaceae, dan Zingiberaceae. 

Contoh tumbuhan obat yang digunakan etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang untuk 

mengobati hipertensi terdapat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tumbuhan obat tradisional untuk mengobati hipertensi: 
(a) kemangi; (b) binahong; (c) rambusa; (d) tapak dara; (e) sirih merah; (f) pegagan 

Identitas masing-masing tumbuhan yang diperoleh dari hasil identifikasi 

berupa nama Indonesia, nama lokal, nama latin, dan famili tumbuhan disajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Identitas Tumbuhan Obat Tradisional Etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang 
untuk Mengatasi Hipertensi 

No. Nama Indonesia Nama Lokal Nama Latin Famili 

1. Meniran Ambin Buah Phyllanthus niruri L. Phyllanthaceae 
2. Binahong Minahong Anredera cordifolia Ten. Basellaceae 
3. Secang Sepang Caesalpinia sappan L. Fabaceae 
4. Putri Malu Putri Malu Mimosa pudica L. Fabaceae 
5. Sambiloto Sambiloto Andrographis paniculata Burm.f. Acanthaceae 
6. Bawang Dayak Bawang Mekah Eleutherine bulbosa Mill. Iridaceae 
7. Rambusa Letup Nyonya Passiflora foetida L. Passifloraceae 
8. Sembung Daun Sembung Blumea balsamifera L. Asteraceae 
9. Sukun Sukun Artocarpus altilis Parkinson Moraceae 
10. Alang-Alang Lalang Imperata cylindrica L. Poaceae 
11. Kayu Manis Kayu Manis Cinnamomum burmannii Nees & 

T.Nees 
Lauraceae 

12. Belimbing 
Wuluh 

Belimbing 
Telunjuk 

Averrhoa bilimbi L. Oxalidaceae 

13. Serai Serai Cymbopogon citratus DC. Poaceae 
14. Ciplukan Leletup Physalis angulata L. Solanaceae 
15. Buas-Buas Singkel Premna serratifolia L. Lamiaceae 
16. Sirih Merah Sirih Merah Piper crocatum Ruiz & Pav. Piperaceae 
17. Pegagan Pegage Centella asiatica L. Apiaceae 
18. Mengkudu Mengkudu Morinda citrifolia L. Rubiaceae 
19. Kumis Kucing Kumis Kucing Orthosiphon aristatus Blume Lamiaceae 
20. Mangkokan Mangkok-

Mangkok 
Polyscias scutellaria Burm.f. Araliaceae 

21. Pandan Wangi Pandan Wangi Pandanus amaryllifolius Robx. Pandanaceae 
22. Tapak Dara Tapak Dara Catharanthus roseus L. Apocynaceae 
23. Salam Salam Syzygium polyanthum Wight Myrtaceae 
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No. Nama Indonesia Nama Lokal Nama Latin Famili 

24. Jeruk Sambal Limo Calong Citrus amblycarpa Hassk. Rutaceae 
25. Jeruk Manis Jeruk Manis Citrus sinensis L. Rutaceae 
26. Kemangi Kemangi Ocimum sanctum L. Lamiaceae 
27. Kersen Ceri Muntingia calabura L. Muntingiaceae 
28. Ceremai Cermai Phyllanthus acidus L. Euphorbiaceae 
29. Jeruk Purut Jeruk Purut Citrus hystrix DC. Rutaceae 
30. Seledri Daun Sop Apium graveolens L. Apiaceae 
31. Timun Mentimun Cucumis sativus L. Cucurbitaceae 
32. Belimbing Belimbing Averrhoa carambola L. Oxalidaceae 
33. Lengkuas Lengkuas Alpinia galanga L. Zingiberaceae 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa tumbuhan didominasi oleh famili 

Rutaceae dan Lamiaceae masing-masing sebesar 9%. Tumbuhan dari famili 

Rutaceae yaitu keluarga jeruk yang terdiri dari jeruk purut, jeruk manis, dan limo 

calong. Sedangkan tumbuhan dari famili Lamiaceae  terdiri dari kemangi, kumis 

kucing, dan singkel. Senada dengan hasil penelitian terdahulu, tumbuhan dari famili 

Rutaceae dan Lamiaceae dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional 

mengatasi hipertensi (Amellita et al., 2023; Maulana et al., 2023; Saranani et al., 

2021). Tumbuhan famili Rutaceae dibudidayakan oleh masyarakat untuk 

dimanfaatkan buah dan daunnya baik untuk dikonsumsi atau dijadikan rempah dan 

obat (Amellita et al., 2023; Saranani et al., 2021). Sedangkan tumbuhan famili 

Lamiaceae sebagian besar memiliki karakteristik daun yang lembut dan dapat 

dikonsumsi serta beraroma khas sehingga dibudidayakan masyarakat untuk 

dikonsumsi atau dijadikan obat (Maulana et al., 2023; Saranani et al., 2021). 

Bagian tumbuhan yang digunakan berjumlah delapan, yang terdiri dari akar, 

rimpang, umbi, batang, daun, bunga, dan buah. Sebanyak 6 cara yang berbeda 

digunakan untuk memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional hipertensi yaitu 

dengan direbus, disayur atau dimasak sebagai lauk, ditambahkan ke bahan 

makanan atau minuman, dijus, dimakan langsung, dan diseduh. Bagian tumbuhan 

yang digunakan, cara penggunaan, dan dosis penggunaan tumbuhan obat 

tradisional disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Penggunaan Tumbuhan Obat Tradisional Etnik Melayu Mulia Kerta 

Ketapang untuk Mengatasi Hipertensi 

No. Nama 
Tumbuhan 

Bagian yang 
Digunakan 

Jumlah Bagian yang 
digunakan 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

Dosis 
Penggunaan 

1. Meniran Semua 
organ 

1 tumbuhan Direbus Diminum  2 kali sehari 

2. Binahong Daun 3 helai daun sedang Direbus Diminum  2 kali sehari 
3. Secang Batang 1 jengkal batang 

sedang 
Direbus Diminum  2 kali sehari 

4. Putri Malu Semua 
organ 

1 tumbuhan Direbus Diminum  2 kali sehari 
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No. Nama 
Tumbuhan 

Bagian yang 
Digunakan 

Jumlah Bagian yang 
digunakan 

Cara 
Pengolahan 

Cara 
Penggunaan 

Dosis 
Penggunaan 

5. Sambiloto Daun 2 helai daun sedang Diseduh Diminum  2 kali sehari 
6. Bawang 

Dayak 
Umbi 3 buah ukuran kecil Direbus Diminum  2 kali sehari 

7. Rambusa Buah Disesuaikan dalam 
jumlah ganjil 

Dimakan 
langsung 

Dimakan  Minimal 1 
kali sehari 

8. Sembung Daun 3 helai daun sedang Direbus Diminum 2 kali sehari 
9. Sukun Daun 1 helai daun tua Dikeringkan, 

Diseduh 
Diminum 2 kali sehari 

10. Alang-Alang Akar 1 genggam Direbus Diminum 2 kali sehari 
11. Kayu Manis Daun 3 helai daun sedang Direbus Diminum 2 kali sehari 
12. Belimbing 

Wuluh 
Buah Disesuaikan dalam 

jumlah ganjil 
Ditambahkan 
ke bahan 
makanan 

Dimakan Minimal 1 
kali sehari 

13. Serai Batang 3 batang sedang Direbus Diminum 2 kali sehari 
14. Ciplukan Buah Disesuaikan dalam 

jumlah ganjil 
Dimakan 
langsung 

Dimakan Minimal 1  
kali sehari 

15. Buas-Buas Daun Disesuaikan dalam 
jumlah ganjil 

Direbus, 
Disayur 

Dimakan 2 kali sehari 

16. Sirih Merah Daun 3 helai daun sedang Direbus Diminum 2 kali sehari 
17. Pegagan Daun 5-7 lembar daun 

sedang 
Direbus Dimakan Minimal 1  

kali sehari 
18. Mengkudu Buah 1 buah sedang Dijus Diminum 2 kali sehari 
19. Kumis 

Kucing 
Daun, 
Bunga, 
Batang 

1 tumbuhan Direbus Diminum 2 kali sehari 

20. Mangkokan Daun Disesuaikan dalam 
jumlah ganjil 

Disayur Dimakan 2 kali sehari 

21. Pandan 
Wangi 

Daun 3-5 helai daun 
sedang 

Direbus Diminum 2 kali sehari 

22. Tapak Dara Semua 
organ 

1 tumbuhan Direbus Diminum 2 kali sehari 

23. Salam Daun 5 helai daun sedang Direbus Diminum 2 kali sehari 
24. Jeruk 

Sambal 
Buah Disesuaikan dalam 

jumlah ganjil 
Dibuat 
Campuran 
Minuman 

Diminum Minimal 1 
kali sehari 

25. Jeruk Manis Buah Disesuaikan dalam 
jumlah ganjil 

Dimakan 
langsung 

Dimakan Minimal 1 
kali sehari 

26. Kemangi Daun Disesuaikan Dimakan 
langsung atau 
ditambahkan ke 
bahan makanan 

Dimakan Minimal 1 
kali sehari 

27. Kersen Daun 5-7 helai daun 
sedang 

Direbus Diminum 2 kali sehari 

28. Ceremai Buah Disesuaikan dalam 
jumlah ganjil 

Dimakan 
langsung 

Dimakan Minimal 1 
kali sehari 

29. Jeruk Purut Daun 5-7 helai daun 
sedang 

Direbus Diminum 2 kali sehari 

30. Seledri Daun 7 daun sedang Dijus Diminum 2 kali sehari 
31. Timun Buah ½-1 buah sedang Dimakan 

langsung 
Dimakan Minimal 1 

kali sehari 
32. Belimbing Buah 1 buah matang Dimakan 

langsung 
Dimakan Minimal 1 

kali sehari 
33. Lengkuas Rimpang 2 telunjuk sedang Direbus Diminum  2 kali sehari 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 58% cara penggunaan tumbuhan obat 

tradisional untuk mengatasi hipertensi adalah direbus. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Hidayat et al. (2023), Musaicho et al. (2021), Sahusilawane 

et al. (2023), dan Suri et al. (2023), perebusan merupakan metode yang 

mendominasi penggunaan tumbuhan obat di kalangan masyarakat. Masyarakat 
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percaya bahwa reaksi penyembuhan oleh zat obat dari metode perebusan lebih 

cepat dari pada metode lain (Anugrah et al., 2022). Metode perebusan memiliki 

beberapa kelebihan seperti rasa pahit yang lebih sedikit daripada dimakan langsung, 

lebih higienis karena matinya mikroorganisme akibat panas, dan lebih 

memaksimalkan ekstraksi bahan kimia bersifat obat dalam tumbuhan (Gunadi et al., 

2017; Lestari & Susanti, 2019). Metode perebusan juga memiliki kekurangan yaitu 

dapat mengurangi bahkan merusak senyawa kimia baik dalam suhu tertentu 

(Ceccanti et al., 2022). 

Persentase bagian tumbuhan tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat 

etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Pemanfaatan Bagian Tumbuhan 

NO Bagian 
Tumbuhan 

Jumlah Pemanfaatan 
Bagian Tumbuhan 

Persentase PPV 
(%) 

1. Daun 19 43,2 
2. Buah 10 22,7 
3. Batang 5 11,4 
4. Akar 4 9,1 
5. Bunga 4 9,1 
6. Umbi 1 2,3 
7. Rimpang 1 2,3 
Total 44 100 

Berdasarkan hasil perhitungan PPV yang disajikan dalam Tabel 3, diketahui 

bahwa bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat tradisional 

mengobati hipertensi adalah bagian daun dengan persentase sebesar 43,2%. 

Sedangkan nilai PPV bagian buah sebesar 22,7%, batang  11,4%, akar 9,1%, bunga 

9,1%, umbi 2,3% dan rimpang 2,3%. Hasil penelitian sebelumnya oleh Elisetana et 

al. (2023), Ramdhayani et al. (2023) dan Yanti et al. (2023) menunjukkan hasil 

penelitian yang serupa, bahwa sebagian besar organ tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional adalah bagian daun. Masyarakat lebih memilih 

memanfaatkan bagian daun karena selalu bisa ditemukan pada tumbuhan apapun 

dan dipercaya memiliki kandungan obat yang lebih banyak. Senada dengan Mabel 

et al. (2016) dan Khoirurrais et al. (2019) yang mengutarakan bahwa daun 

merupakan bagian tumbuhan yang tersedia dalam jumlah banyak dan mudah 

ditemukan sehingga penggunaan daun sebagai bahan obat tradisional lebih mudah. 

Struktur daun yang lunak juga menjadi alasan daun banyak digunakan sebagai 
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bahan dasar pembuatan ekstrak obat dari tumbuhan (Syamswisna & Sepsamli, 

2022). 

Hasil penelitian dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat tradisional sebagai obat hipertensi. Selain itu, hasil 

penelitian dapat dijadikan referensi pengembangan penelitian selanjutnya seperti 

uji kandungan obat dalam masing-masing tumbuhan atau penelitian sejenis di lokasi 

dan etnik lain. Hasil penelitian juga dapat menjadi dasar untuk membandingkan 

kemiripan atau kedekatan etnik Melayu Mulia Kerta Ketapang dengan etnik-etnik 

lainnya berdasarkan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat 33 jenis 

tumbuhan obat tradisional untuk mengatasi hipertensi oleh etnik Melayu Mulia 

Kerta Ketapang. Tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat hipertensi 

berasal dari family Rutaceae dan Lamiaceae yang memiliki masing-masing 

persentase 9%. Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 

sebagai obat tradisional hipertensi dengan persentase sebesar 43,2%. Cara 

penggunaan tumbuhan obat yang paling banyak digunakan adalah direbus dengan 

persentase 58%. 
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